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Abstract
One of the conceptual artists of postmodernism, Barbara Kruger, is known for her work 
that combines visual images with text to convey criticism of social issues directly to 
society. One of the most famous works that she has is “Untitled - I Shop Therefore I 
am (1987)” which is a form of criticism of the issue of consumerism. In 1994, Supreme 
arrived, which had a logo in the exact same style as Kruger. Ironically, the brand 
actually had ideas that ran counter to the original purpose of Kruger’s work. Therefore, 
this paper aims to deepen the knowledge of how to properly adapt a reference work 
in a new work based on analytical methods; especially to explore a work that has a 
considerable influence on society. The analysis method used in this paper is qualitative 
analysis through literature sources. There are three steps of analysis used in this paper. 
First, a study of postmodernism design style is done as the theoritical viewpoint. Then, 
qualitative investigations of form, content, and context were conducted on “I Shop 
Therefore I Am” artwork and Supreme brand logo design. Lastly, a comparison of 
creative process between both design was done to formulate results. The analysis result 
shows that there were critical views of how the Supreme logo designer adapt Barbara 
Kruger’s design. The conclusion reveals directions for graphic designers in doing design 
references.
Keywords: Post-Modernism, Barbara Kruger, Consumerism, Supreme Brand
Abstrak
Salah satu seniman konseptual pada zaman postmodernisme, Barbara Kruger, 
dikenal dengan karyanya yang menggabungkan gambar visual dengan 
teks untuk menyampaikan kritik terhadap isu sosial secara langsung pada 
masyarakat. Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah “Untitled - I 
Shop Therefore I am (1987)” yang merupakan sebuah bentuk kritik terhadap isu 
konsumerisme. Pada tahun 1994, hadirlah muncul brand fesyen Supreme yang 
memiliki logo dengan style yang identik dengan gaya Kruger. Ironisnya, merek 
tersebut justru memiliki gagasan yang betentangan dengan tujuan awal dari 
karya Kruger. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk memperdalam 
pengetahuan tentang bagaimana cara yang benar saat mengadaptasi karya 
referensi dalam sebuah karya desain. Metodologi analisa yang digunakan 
adalah dengan menggunakan analisa kualitatif berdasarkan sumber literatur. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembahasan akan dilakukan dengan beberapa 
tahapan. Pertama, dilakukan kajian gaya desain post-modernisme sebagai 
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sudut pandang konteks sejarah yang diambil. Lalu dilakukan investigasi form, 
konten, dan konteks atas karya “I Shop Therefore I Am” serta logo brand Supreme. 
Terakhir, dilakukan perbandingan antara kedua pendekatan proses kreatif. 
Hasil kajian menunjukkan adanya pandangan kritis terhadap bagaimana 
desainer logo Supreme mengadaptasi desain karya Kruger. Kesimpulan kajian 
menghasilkan arahan-arahan bagi desainer grafis dalam proses referensi karya 
desain.
Kata kunci: Post-Modernisme, Barbara Kruger, Konsumerisme, Brand Supreme
Pendahuluan
Tidak ada sesuatu yang benar-benar baru. Semua hal terinspirasi dari hal-hal yang 
pernah ada sebelumnya. Hal tersebut merupakan hal yang wajar dan bisa terjadi 
dalam satu bidang yang sama (misalnya, gaya desain grafis yang baru terinspirasi 
dari gaya yang lama) maupun lintas bidang (misalnya, gaya desain grafis baru 
yang terinspirasi dari sebuah pemikiran). Begitu pula yang terjadi pada karya-
karya/desain zaman postmodern dan zaman sekarang yang pastinya terinspirasi 
dan terpengaruh dari gaya desain yang sudah ada. Namun, kebanyakan inspirasi 
tersebut hanya dipelajari dan diadaptasi secara form-nya, tidak didalami secara 
kontennya sehingga ada karya-karya baru yang disajikan dengan form yang sama 
tetapi memiliki konten atau pesan yang berbeda bahkan bertentangan dengan 
karya sebelumnya.
 “I Shop Therefore I am (1987)” oleh Barbara Kruger adalah sebuah karya senirupa 
yang terinspirasi dari pemikiran René Descartes yang berbunyi “I think, therefore I 
am”. Karya ini merupakan salah satu contoh karya postmodern yang terinspirasi 
dari sebuah pemikiran di era Pencerahan (Enlightenment). Di sisi lain, karya “I Shop 
Therefore I am” menginspirasi desain logo sebuah merek pakaian yang populer 
pada saat ini yaitu Supreme. Hal itu membuktikan bahwa sesuatu bisa terinspirasi 
sekaligus menginspirasi suatu hal yang lain. Namun, terdapat perbedaan dari 
cara Barbara Kruger dalam mengadaptasi pemikiran René Descartes dengan 
cara Supreme mengadaptasi karya Barbara Kruger. Hal tersebut penting untuk 
dibahas karena dapat memengaruhi cara pandang dalam keilmuan desain grafis, 
terutama dalam bagaimana bentuk pencipataan suatu karya yang memiliki 
referensi yang baik, serta cara yang benar dalam mempelajari dan mengadaptasi 
referensi yang sudah ada. Oleh karena itu, dalam makalah ini, akan dibahas 
mengenai perbandingan antara bagaimana proses konseptual Barbara Kruger 
dalam proses desain dan bagaimana brand fesyen Supreme mengadaptasi karya 
Barbara Kruger, melalui kacamata analisa sejarah. 
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Metode
Metodologi analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa 
kualitatif berdasarkan sumber literatur. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pembahasan akan dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, dilakukan 
kajian gaya desain post-modeernisme sebagai sudut pandang konteks sejarah 
yang diambil. Lalu dilakukan  investigasi form, konten, dan konteks atas karya “I 
Shop Therefore I am” serta logo brand Supreme. Kemudian, dilakukan perbandingan 
antara kedua pendekatan proses kreatif.  Terkakhir, ditarik kesimpulan untuk 
menemukan kebaruan (lihat Gambar 1).
  
Gambar 1. Tahapan Pembahasan Makalah
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Gambar 2. Timeline Sejarah Munculnya Karya “I Shop Therefore I Am” 
Barbara Kruger dan logo Supreme 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Pembahasan
New Wave & Postmodernism (1970-1990) adalah sebuah pergerakan baru yang 
menentang atau merupakan respon terhadap pergerakan zaman sebelumnya: 
modernisme. Pada era tersebut, terdapat pemisahan yang jelas antara seni 
dan pop culture. Selain itu, karya-karya modernisme juga lebih berfokus 
pada pengembangan masing-masing gaya seni atau budaya. Sebaliknya, 
postmodernisme justru dikaitkan dengan pluralisme dan pengabaian ide-ide 
konvensional. Tidak ada suatu form/gaya desain khusus pada zaman ini karena 
terdapat perubahan kepentingan dari objektivitas menjadi subjektivitas. Bukan 
hanya itu, postmodernisme juga lahir karena kegagalan para filsuf modernisme 
utuk memajukan sosial dan pengetahuan manusia. Mereka menganggap bahwa 
kebenaran ilmu pengetahuan haruslah konkrit serta objektif. Hal itu membuat 
kelompok filsuf lain melahirkan sebauh paham baru yang memiliki sebuah 
pengetahuan yang bersifat subjektif dan mengundang orang untuk lebih skeptis, 
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yaitu paham postmodernism. Oleh karena itu, karya-karya yang dibuat pada 
zaman ini bukan lagi untuk dimengerti banyak orang, tetapi justru akan lebih 
menarik apabila mengundang masing-masing individu untuk berelasi dan 
bertanya-tanya tentang gagasan dan nilai (value) dari karya-karya yang konseptual 
(Palmer, 2020).
Nilai atau value dari karya postmodern dicapai dari cara yang unik dan 
memunculkan gaya khusus/baru dari masing-masing pembuatnya. Form/
Gayanya tidak lagi memiliki nama kelompok style tertentu seperti Dadaisme 
atau Surealisme, melainkan langsung dikaitkan dengan pembuatnya, misalnya 
“Kruger’s style” yang artinya gaya yang dimiliki dan diciptakan oleh seorang 
desainer bernama Kruger. Gaya tersebut bergantung pada konteks yang dimiliki 
saat membuat suatu karya dan konten yang ingin dicapai atau disampaikan 
kepada pengamatnya. Dengan begitu, perancang karya bisa bermain-main 
dengan karyanya. Karakteristik form/gaya seorang seniman/desainer akan berbeda 
dengan seniman/desainer lainnya karena masing-masing memiliki referensi, 
konteks, dan konten yang berbeda. Referensi yang diambil bisa berupa gaya 
desain sebelumnya atau pemahaman literatur (teori kritik dan sastra) yang sangat 
berkembang pada zaman itu. Oleh karena itu, konsep karya postmodernisme 
juga dapat digunakan untuk menguraikan ide atau pemahaman baru yang 
kompleks, yang akhirnya bisa dituangkan dalam dunia desain grafis pada tahun 
1980. Semakin banyak referensi dan lapisan makna yang ada dalam sebuah 
karya, maka semakin besar juga nilai (value) yang terdapat dalam karya tersebut, 
yang mana dapat membuat audiens semakin penasaran dan ingin berlama-
lama melihat dan mendalami karya tersebut. Munculnya karakteristik seperti 
itu merupakan bagian dari perlawanan atau respon postmodernisme terhadap 
gaya desain yg steril dan terlalu sistematis (seperti Gaya Swiss Design) pada era 
modernisme. Gaya desain modernisme dianggap mengekang kreativitas dan jiwa 
eksploratif dari desainer/pembuat karya. Namun, pemberontakan bukan berarti 
membuang semua hal yang telah dipelajari pada zaman tersebut. Para desainer 
pada zaman postmodern justru mengambil elemen-elemen fundamental yang 
dianggap relevan dan diaplikasikan serta dimodifikasi dalam karya-karya yang 
mereka buat sehingga karya tersebut bukan hanya memiliki nilai yang tinggi 
secara konten/konteks, tetapi juga baik secara form-nya (Cramsie, 2010).
Salah satu seniman/desainer grafis Amerika yang membawa semangat 
postmodern dalam dirinya adalah Barbara Kruger. Ia terkenal dengan karya-
karya kritik sosialnya yang mana mengandung kalimat-kalimat agresif mengenai 
feminisme, identitas diri, konsumerisme, dan isu sosial lain yang ditaruh di atas 
foto-foto hitam-putih yang ia temukan di majalah. Gaya visual tersebut sangat 
dipengaruhi oleh pekerjaan awalnya sebagai desainer grafis majalah (House and 
Garden, Mademoiselle, dan Aperture). Pekerjaan ini memberikannya kesempatan 
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untuk menyusun dan memfokuskan gambar serta menarik pembaca ke teks 
yang ada pada karya seni. Karya-karyanya bukan sesuatu yang harus muncul 
di museum seni saja seperti kebanyakan karya pada zaman modern, melainkan 
ada di billboard, kartu bus, poster, taman, dinding stasiun kereta api, dan tempat 
umum lainnya. Ia juga telah membuat instalasi khusus situs yang terdiri dari 
video, film, audio, dan proyeksi (Blumberg, 2012). 
Gambar 3. Untitled ‘I Shop Therefore I Am’. Barbara Kruger. 1987
(Sumber: https://www.britannica.com/biography/Barbara-Kruger)
Barbara Kruger memiliki ciri form yang sangat khas dan tertuang dalam karya-
karyanya. Karya dari Barbara Kruger yang paling terkenal adalah Untitled – I 
Shop Therefore I Am” (Gambar 3). Secara form, karya ini terdiri dari foto hitam 
putih dari tangan yang menjulur ke depan, dengan tulisan putih “I Shop Therefore 
I Am” dengan typeface Futura Heavy Oblique yang diletakkan dalam kotak persegi 
panjang berwarna merah di tengah-tengah bidang, di mana area tangan yang 
terulur lebih terang daripada bagian foto lainnya. Hal itu membuat jari telunjuk 
tangan adalah jari yang paling dominan terlihat. Jari tersebut mengarahkan mata 
pada bagian “I” dari teks. Hal ini membawa mata pengamat untuk melihat bagian 
area tersebut itu sebelum melihat area lainnya. Fakta bahwa teks “therefore” 
ditempatkan tepat di tengah persegi panjang dan terlihat lebih kecil dari kata lain 
dalam teks, membuat pembaca seakan sedang membaca teks dengan sedikit jeda 
setelah “I Shop”. Hal itu mendorong mata untuk melihat penekanan pada “I” yang 
kedua. Kata-kata “I” tersebut juga mengundang interpretasi yang berbeda, dapat 
mengacu pada pembuatnya, atau pemilik tangan yang ada di gambar, atau para 
pengamat/ masyarakat yang membaca kalimat itu. Kemudian, dengan hadirnya 
tangan dalam gambar ini, pengamat dapat merasakan relasi dan subjektivitas 
dalam karyanya. Sama halnya dengan iklan-iklan komersil yang sering 
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menghadirkan manusia atau tangan manusia supaya produk yang diiklankan 
dapat lebih menarik perhatian audiens. Selain itu, potret tersebut dikelilingi oleh 
bingkai merah, yang menciptakan ruang terbatas serta kontras visual yang lebih 
besar. Elemen utama dari desain dalam “Untitled (I Shop Therefore I Am)” adalah 
elemen persegi panjang. Ketika seseorang melihat karya tersebut, mereka akan 
langsung mengenali warna merah. Latar belakang foto juga sengaja diburamkan 
untuk menonjolkan kotak merah dan kata-kata di atasnya. Faktanya, karya ini 
diproduksi sebelum zaman komputer. Kruger menggunakan teknik gunting 
dan tempel yang ia pindahkan ke silk screen dan dicetak dalam ukuran besar. 
Oleh karena itu, timbul efek grain (titik-titik) pada foto yang disengaja dan hal itu 
membuat karya ini semakin menarik secara tekstural (Tate, 2016). 
Karya ini mengilustrasikan salah satu respon yang sangat ekstrem dari tulisan 
yang terdapat pada iklan-iklan komersil, seperti yang tertera pada sampul 
pamflet Toward a Female Liberation Movement oleh Beverly Jones dan Judith Brown: 
Eksistensi diri menyatu dengan tindakan konsumsi. Iklan tersebut menciptakan 
keraguan diri dan rasa bersalah yang membuat seseorang akan membandingkan 
kehidupan orang yang sebenarnya (realita) dengan kehidupan orang lain yang 
dianggap ideal. Hal ini berpotensi merusak pandangan nilai seseorang terhadap 
dirinya sendiri. Masyarakat akan sulit membedakan antara “siapa saya” dan 
“siapa saya yang seharusnya” atau “siapa yang mereka ingin tunjukkan” hingga 
akhirnya mereka terjerumus dalam budaya konsumerisme. Hal ini mendorong 
sebuah pemikiran bahwa mereka harus membeli barang-barang untuk mereka 
pakai dan tunjukkan pada orang lain supaya orang lain tahu siapa diri mereka. 
Namun, mereka akan sulit membedakan mana diri mereka yang sebenarnya 
dan mana diri mereka yang ingin ditunjukkan pada orang lain. Proses ini sangat 
berbahaya karena hal ini bisa membuat seseorang tidak menjadi dirinya sendiri 
dan bahkan kehilangan identitas diri yang sebenarnya (“I Shop Therefore I Am,” 
2020).
Kruger mengasosiasikan karyanya dengan masyarakat modern yang didorong 
oleh nafsu konsumerisme. Slogan “I Shop Therefore I Am” terinspirasi dari filsuf 
Prancis René Descartes dengan konsep pemikirannya yang tersohor, yaitu “I think 
therefore I am”. Ungkapan tersebut memiliki arti bahwa asalkan seseorang bisa 
berpikir, hal itu merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memang ada dan 
kehidupan atau keberadaannya sungguh berarti (Skirry, 2008). Dengan adanya 
referensi literatur seperti itu, karyanya jadi memiliki lapisan makna yang dapat 
diintepretasikan oleh masing-masing pengamatnya. Secara garis besar, Kruger 
menggunakan karya tersebut dengan tujuan agar publik dapat mempertanyakan 
makna keberadaan di dalam dunia materialistis modern melalui humor dan 
satir. Kruger telah mengatur ulang pernyataan itu agar sesuai dengan gagasan 
konsumsi material. Kruger menyiratkan sindiran bahwa orang pada zaman itu 
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tidak lagi fokus pada siapa diri mereka atau potensi apa yang mereka dapat 
kembangkan, melainkan ingin menjadi serupa dengan kondisi yang dinamakan 
‘plastic society’, yaitu sebuah kondisi di mana orang terlalu mementingkan diri 
sendiri serta uang, dan barang-barang tertier lainnya seperti mobil, permata dan 
lain-lain. Ia tidak benar-benar menyatakan bahwa keberadaan manusia akan 
ditentukan dari kegiatan membeli barang atau mengenakan sesuatu. Sebaliknya, 
ia ingin masyarakat berpikir dan merenungkan kembali apakah kalimat tersebut 
benar dan apakah kalimat tersebut terdapat dalam diri audiens. Kruger ingin 
menyindir publik yang memiliki pemikiran bahwa eksistensi dirinya bukan 
ditentukan oleh apa yang dipikirkannya, tetapi oleh apa yang mereka miliki (“I 
Shop Therefore I Am,” 2020). 
Gambar 4. Logo Brand Supreme, didesain oleh James Jebbia pada tahun 1994.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Sementara itu, pada tahun 1994, muncul merek pakaian Supreme – produk 
streetwear asal Amerika Serikat – yang menggunakan desain logo persegi panjang 
merah dengan tulisan yang menggunakan typeface Futura Heavy Oblique berwarna 
putih yang terinspirasi dari karya Barbara Kruger (Gambar 4). Logo Supreme telah 
menjadi simbol status sosial dalam street culture di Kota New York. Brand ini 
juga populer dalam komunitas skating, hip hop, dan rock di seluruh dunia. Ketika 
James Jebbia membuka toko Supreme pertama di Manhattan, tujuan utama toko 
tersebut adalah untuk menjual produk dari merek lain yang populer di kalangan 
komunitas skating. Namun, Jebbia ingin memperingati pembukaan tokonya 
dengan menjual tiga kaos originalnya. Ketiga kaos ini sangat sederhana dalam 
desainnya, dengan satu menampilkan gambar skater populer di bagian depan, 
yang lain menampilkan gambar musisi populer, dan yang ketiga menampilkan 
logo Supreme yang didesain oleh Jebbia. Namun,  Jebbia merasa logonya terlihat 
terlalu datar (flat). Untuk menambah kedalaman desainnya, Jebbia meminjamkan 
temannya sebuah buku yang ditulis oleh seniman konseptual New York, Barbara 
Kruger, untuk mendapatkan inspirasi. Pada akhirnya, logo Supreme malah 
terlihat sangat mirip dengan gaya seni khas Kruger, yang menampilkan huruf 
putih tebal yang dikelilingi oleh kotak merah untuk menggambarkan pesan anti-
kapitalis yang memberontak. Sayangnya, Kruger tidak memiliki hak cipta yang 
berlandaskan hukum atas style tersebut sehingga tidak ada tindakan hukum 
terhadap Supreme. Kekesalan dan kekecewaannya terhadap perusahaan Supreme 
yang terang-terangan mencuri gaya khasnya hanya Kruger simpan dalam dirinya 
sendiri (Houston, 2019).
9
Dimensi, Vol.18- No.1, September 2021
ADAPTASI TANPA ISI: PENGARUH DESAIN “UNTITLED - I SHOP THEREFORE I AM” 
KARYA BARBARA KRUGER TERHADAP DESAIN LOGO BRAND SUPREME
(Elizabeth Gunawan, Helena Calista, Alfiansyah Zulkarnain)
8
Barulah pada Mei 2013, beberapa dekade setelah Supreme muncul, akhirnya 
Kruger menyampaikan pendapatnya tentang Supreme. Tanggapan Kruger ditulis 
dalam email kosong dengan dokumen Microsoft Word terlampir, dengan nama 
file “Fools.doc.”  Isi dokumen tersebut adalah : 
“What a ridiculous clusterfuck of totally uncool jokers, I make my work about this kind 
of sadly foolish farce. I’m waiting for all of them to sue me for copyright infringement.” – 
Kruger
Hal ini dipicu oleh kekesalannya terhadap tindakan Supreme yang menuntut merek 
lain yaitu Supreme Bitch, merek pakaian streetwear lain yang dianggap melakukan 
tindakan plagiarisme terhadap logonya – yang tidak jauh berbeda dengan apa 
yang Supreme lakukan terhadap karya Barbara Kruger (“Here’s Everything You 
Need to Know About Supreme Box Logo,” 2018).
Namun, bukan hanya pengambilan style desain Barbara Kruger, pengambilan 
gambar/inspirasi dari apa yang sedang tren adalah salah satu kunci popularitasnya. 
Supreme sering kali melihat apa yang sedang tren pada zaman itu dan langsung 
diadaptasi dalam produk-produknya. Citra dan logo pop-culture disalin dan 
diadaptasi sedemikian rupa sehingga membuat desainnya terasa lebih seperti seni 
kontemporer atau grafiti daripada merek pakaian besar. Contohnya, kaos pertama 
yang Supreme keluarkan hanyalah foto Robert De Niro dalam film “Taxi Driver” 
bersama dengan logo merah-putihnya yang ikonik. Oleh karena itu, penggunaan 
citra perusahaan yang seringkali tidak berlisensi ini telah menyebabkan Supreme 
mendapatkan surat gencatan dan penghentian dari Louis Vuitton, NHL, dan NCAA 
(“Supreme Logo and How They Get Started, “ 2020).
Tidak dapat disangkal bahwa logo dengan style Barbara Kruger tersebut sangat 
menarik perhatian dan menguntungkan bagi brand Supreme. Meskipun sangat 
disayangkan, bahwa karya Barbara Kruger digunakan dengan cara yang tidak 
ia terima dan setujui. Secara ironis style tesebut dipakai untuk kepentingan 
komersil dan bertolak belakang dengan gagasan Barbara Kruger yang menolak 
tindakan konsumerisme. Hal itu membuktikan bahwa desain yang unik dan 
memiliki referensi seni akan lebih mengundang orang untuk bertanya-tanya, 
penasaran, dan tertarik dengan karya tersebut (dalam hal ini, tertarik untuk 
membeli produk Supreme). Selama bertahun-tahun, logo Supreme telah meraih 
banyak sekali representasi dalam budaya pop. Selebriti papan atas pun terlihat 
suka mengenakan pakaian yang menampilkan logo Supreme. Selain itu Supreme 
telah bekerja sama dengan banyak selebriti untuk membuat pemotretan yang 
menampilkan logo mereka, misalnya Michael Jordan, Lady Gaga, Mike Tyson, 
Neil Young, dan masih banyak lagi. Berangkat dari logo yang menarik perhatian 
banyak masyarakat hingga meriliskan produk terbatas (limited edition) serta 
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adanya kolaborasi artis selama 20 tahun terakhir, Supreme telah bertransisi dari 
toko skateboard kecil di New York menjadi perusahaan street wear senilai Satu 
Miliar Dolar Amerika. Namun, bagi para penggemarnya Supreme lebih dari 
sekadar merek. Supreme telah menjadi obsesi dan sebuah subkultur tersendiri 
(Sullivan, 2020).
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan kembali bahwa 
postmodernisme merupakan suatu ide baru yang menolak atau pun yang 
termasuk dari pengembangan suatu ide yang telah ada tentang teori pemikiran 
masa sebelumnya yaitu paham modernisme. Bagi postmodernisme, paham 
modernisme selama ini telah gagal dalam menepati janjinya untuk membawa 
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Pandangan modernisme menganggap 
bahwa kebenaran ilmu pengetahuan harus mutlak serta objektif. Sebaliknya, 
pemikiran postmodernisme tidak memandang ilmu pengetahuan modern 
sebagai universalisme. Karena postmodernisme menolak penjelasan yang 
berifat universal, harmonis, atau bahkan konsisten. Kaum postmodernisme 
menggantikan hal tersebut kepada yang partikular dan lokal, lalu menyingkirkan 
hal yang bersifat universal.
Dengan memahami semangat postmodernisme, dapat dikatakan bahwa desain 
yang memiliki referensi atau lapisan makna memiliki daya tarik tersendiri. 
Karya-karya Barbara Kruger pun tentunya telah terpengaruh dari desain-desain 
sebelumnya yang sudah ada. Misalnya, elemen warna hitam putih merah yang 
dikomposisikan sedemikian rupa hingga mata orang tertuju pada fokus utama 
pada karyanya. Bukan hanya secara form-nya, kontennya pun memiliki referensi 
literatur yang sesuai dengan apa yang ia ingin sampaikan sehingga dapat diketahui 
bahwa Barbara Kruger membuat karya-karyanya melalui penelusuran dan kajian 
konsep yang mendalam, serta menyentuh berbagai konteks masyarakat, di 
antaranya bidang sosial dan budaya. 
Barbara Kruger juga membuktikan bahwa peran desainer dalam masyarakat 
sungguh besar. Hal itu dibuktikan dari karya-karyanya yang terkenal dan 
menyentuh banyak orang secara personal. Karyanya bukan sekedar karya yang 
dapat langsung dimengerti oleh banyak orang, melainkan mengundang orang 
untuk berelasi dan mengajukan pertanyaan terhadap pembuat karya, terhadap 
karyanya, dan terhadap diri pengamat itu sendiri. Pesan yang disampaikan oleh 
Barbara Kruger pun mendunia dan relevan hingga saat ini. Berbeda dengan 
karya-karya modernisme yang dianggap baik secara formal, namun maknanya 
terasa dangkal dan tidak menyentuh diri pengamat secara personal.  Kata-kata 
yang digunakan Kruger dalam karyanya, “I Shop Therefore I am”, berdampak 
langsung pada audiens yang selalu mengacu pada konsumsi massal serta 
kegilaan individu-individu dalam masyarakat. Meskipun teori Descartes jauh 
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lebih mendalam maknanya daripada sesuatu yang sepele seperti berbelanja 
di era yang modern, teori ini menandakan kritik Kruger bahwa kenyamanan 
kontemporer telah menghilangkan kebutuhan orang akan aktualisasi diri dan 
juga harga diri. Salah satu alasan mengapa karyanya (I Shop Therefore I Am) 
menonjol adalah kemampuan bagi penonton untuk menafsirkan karya tersebut 
dengan interpretasi yang berbeda-beda. Bahkan, karya “I Shop Therefore I Am”  ini 
mungkin lebih relevan dalam masyarakat pada zaman ini daripada tiga puluh 
tahun yang lalu.
Bukan hanya berdampak pada bidang sosial, desainnya pun tentu sangat 
berdampak pada dunia desain grafis, contohnya logo Supreme yang sudah dibahas 
sebelumnya. Terlepas dari kontroversi yang berlarut-larut atas tindakan Supreme 
yang mengambil style Barbara Kruger dalam desain logonya, dapat dimengerti 
bahwa kepopuleran atau terkenalnya merek pakaian streetwear Supreme sedikit 
banyak dipengaruhi oleh desain logonya yang ikonik, yang mengadaptasi karya 
yang sedang tren pada masa itu. Logo dengan persegi panjang merah dan tulisan 
putih dengan typeface Futura Heavy Oblique yang terlihat sederhana, tetapi bisa 
membuat berjuta-juta orang berebut untuk mendapati kaos/produk-produknya 
yang dipasangkan logo itu, serta menjadikan hal tersebut sebuah simbol status 
sosial, bukan hanya dalam dunia skating, hip hop, dan rock, tetapi sekarang telah 
meluas dalam masyarakat. 
Ironisnya, Supreme hanya mengadaptasi style Barbara Kruger ini secara form, tanpa 
ditelusuri lebih lanjut mengenai konten/isi dari karya-karyanya. Gagasan dari 
Barbara Kruger tentang feminisme, anti-konsumerisme, anti-rasisme, isu gender, 
dan sebagainya jadi hilang makna dan tidak diketahui oleh masyarakat pada 
zaman sekarang karena branding dari logo Supreme seperti telah mematahkan 
semuanya. Hal ini adalah bentuk dari kegagalan adaptasi semangat post-modern 
yang sering terjadi pada zaman sekarang, di mana orang hanya mengambil 
referensi secara setengah-setengah, misalnya hanya mengadaptasi form suatu 
karya saja tanpa dipelajari lebih lanjut mengenai latar belakang (context) dan isi 
(content) yang mendalam dari karya tersebut.
Simpulan
Dari seluruh pembahasan di atas, dapat ditarik tiga kesimpulan yang relevan 
bagi desainer grafis. Pertama, dari seorang Barbara Kruger, dapat dipelajari 
bahwa peran seorang desainer lebih dari sekedar “tukang” yang hanya  sebatas 
perpanjangan tangan klien. Desainer punya tanggung jawab moral dan kekuatan 
untuk menyuarakan atau mengekspresikan pendapat akan isu-isu yang terjadi, 
baik isu sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. Dengan begitu desainer dapat 
turut berkontribusi dalam isu humaniora, dan dapat memberikan dampak 
positif kepada masyarakat sekitar. Kedua, sebuah karya akan lebih bermakna 
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dan berdampak apabila karya tersebut bisa menyentuh individu secara personal, 
bukan hanya baik secara formal ataupun efisien untuk konsumsi masyarakat. 
Ketiga, dapat diketahui bahwa karya desain apapun pasti dipengaruhi oleh 
karya-karya yang telah ada sebelumnya. Hal ini justru dianggap wajar, bahkan 
merupakan hal yang positif apabila sebuah karya bisa memiliki referensi dan 
tidak ahistoris. Namun, sebelum mengadaptasi karya yang telah ada sebelumnya, 
desainer harus mempelajarinya secara mendalam terlebih dahulu agar tidak 
bertentangan dengan intensi karya desain yang direferensikan sebelumnya. 
Selain itu, desainer juga tidak boleh mencari referensi dan mengaplikasikannya 
secara banal. Namun, merupakan tugas seorang desainer untuk mencari gagasan 
baru dan menuangkan referensi yang ada dengan modifikasi dan style sendiri 
sehingga karya desain tersebut tidak dianggap sebagai kitsch atau bahkan bentuk 
plagiarisme. Dengan demikian, diharapkan akan ada banyak style baru yang 
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